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Dolar AS melemah ke level terendah dalam lebih dari satu tahun 
terhadap Yen Jepang pada hari Senin, karena meningkatnya 
ekspektasi bahwa Federal Reserve dapat melakukan pemotongan 
suku bunga besar-besaran pada akhir pekan ini.

The Fed diperkirakan akan mengumumkan setidaknya penurunan suku 
bunga sebesar 25 basis poin pada akhir pertemuan kebijakan bulan 
September pada hari Rabu.

Namun laporan Wall Street Journal dan Financial Times pekan lalu 
memicu spekulasi di kalangan pedagang bahwa bank sentral dapat 
melakukan pemotongan lebih agresif sebesar 50bp.

 

Emas melonjak menuju $2,590 per ounce pada hari Senin, 
mencetak rekor tertinggi baru, didukung oleh melemahnya dolar 
dan lebih rendahnya imbal hasil obligasi di tengah meningkatnya 
ekspektasi penurunan suku bunga AS yang agresif pada minggu 
ini. Dana Fed berjangka menunjukkan bahwa investor semakin 
bertaruh bahwa Federal Reserve akan memilih pemotongan 
sebesar 50 basis poin, dengan pasar memperkirakan peluang 
sebesar 59%, sementara peluang untuk pengurangan sebesar 25 
basis poin berada pada angka 41%, menurut FedWatch Tool CME . 
Hal ini menyusul laporan pekerjaan mingguan yang mengisyaratkan 
pelemahan lebih lanjut di pasar tenaga kerja, sebagaimana 
dibuktikan oleh data penggajian bulan Agustus yang lemah. 



Harga minyak naik pada hari Senin karena dampak Badai Francine 
terhadap produksi di Teluk Meksiko AS mengimbangi 
kekhawatiran permintaan Tiongkok yang terus berlanjut 
menjelang keputusan penurunan suku bunga Federal Reserve AS 
minggu ini.

Minyak mentah berjangka Brent untuk bulan November ditutup 
pada $72,75 per barel, naik $1,14, atau 1,59%. Minyak mentah 
berjangka AS untuk bulan Oktober ditutup pada $70,09, naik $1,44, 
atau 2,1%. Lebih dari 12% produksi minyak mentah dan 16% 
produksi gas alam di Teluk Meksiko AS tetap offline setelah 
terjadinya Badai Francine.

S&P 500 sedikit berubah sementara Nasdaq melemah pada hari 
Senin, terbebani oleh penurunan saham-saham teknologi karena 
investor terus mengukur kemungkinan kenaikan suku bunga 
Federal Reserve pada minggu ini.

Indeks teknologi S&P, yang merupakan sektor dengan kinerja terbaik 
dari 11 sektor utama S&P tahun ini, kehilangan sekitar 1% sebagai 
sektor dengan penurunan terbesar pada sesi ini.

Apple turun hampir 3% sebagai beban terbesar bagi indeks acuan S&P 
dan Nasdaq Composite, setelah seorang analis di TF International 
Securities mengatakan permintaan untuk model iPhone 16 terbaru 
lebih rendah dari perkiraan.
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16.00 WIB

EUR - German ZEW Current Conditions 

N/A -77.3

EUR- German ZEW Economic Sentiment

0.2% 0.4%

16.00 WIB

16.4 17.9

Simposium Ekonomi Jackson Hole, 
yang dimulai pada hari Kamis,

19.30 WIB

USD - Core Retail Sales M/M



19.30 WIB

USD - Retail Sales M/M 
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USD- Industrial Production M/M
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